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Pendahuluan

• Pemilihan media pembelajaran yang menarik dalam proses 
belajar mengajar dapat menjadikan peserta didik lebih fokus

dan paham terhadap materi yang dijelaskan.

• Di SLB Mutiara Hati pada saat pembelajaran berlansung guru 
menggunakan media realia sebagai media pembelajaran

terhadap peserta didik down syndrome
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah media realia sangat efektif dalam
memaksimalkan konsentrasi belajar peserta didik down 

syndrome. 
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Metode

• Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif

• Subjek penelitian ini adalah 2 peserta didik down syndrome

• Tempat penelitian : SLB Mutiara Hati Sidoarjo

• Teknik keabsaan data menggunakan teknik triangulasi

• Untuk analisis datanya menggunakan analisis deskriptif
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Hasil
Penelitian yang mengumpulkan datanya melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi ini oleh 2 informan yaitu
peserta didik kelas III dengan inisial A dan F. Hasilnya adalah sebagai berikut : peserta didik sudah mampu
berkonsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung berbantuan media realia.

No Pertanyaan Hasil wawancara dengan guru

Sebelum menggunakan media realia Sesudah menggunakan media 

realia

1 Apa media yang anda gunakan untuk 

menfokuskan perhatian/konsentrasi 

belajar peserta didik down syndrome?

Media yang saya gunakan adalah 

media visual,audio

Media yang saya gunakan 

adalah media realia/media 

benda nyata atau modifikasi 

benda seperti nyata. 

2 Apa alasan anda menggunakan media 

tersebut?

Karena lebih simple dan praktis Karena dengan menggunakan 

media realia peserta didik dapat 

terlibat secara langsung saat 

proses pembelajaran tiba 

dengan melihat bendanya 

secara nyata.

3 Apakah dengan menggunakan media 

tersebut peserta didik lebih fokus?

Sedikit, karena peserta didik lebih 

mudah sekali bosan.

Ya, peserta didik menjadi lebih 

fokus dan rasa ingin tahu 

mereka menjadi lebih tinggi

4 Bagaimana cara anda mengetahui kalau 

peserta didik tersebut fokus terhadap 

pelajarannya?

Dengan cara melihat secara 

langsung dan memberikan 

pertanyaan serta tugas.

Dengan cara melihat secara

langsung dan memberikan

pertanyaan serta tugas.

5 Apakah menurut anda media yang anda 

gunakan tersebut sangat efektif pada 

konsentrasi belajar peserta didik down 

syndrome?

Menurut saya kurang efektif karena 

media yang saya gunakan sering 

membuat peserta didik lebih mudah 

bosan

Menurut saya efektif. Karena

saya melihatnya dan

mengujinya secara langsung.
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Pembahasan
Pada data sebelum menggunakan media realia, guru masih menggunakan media audio, visual dan audio visual sehingga peserta
didik masih belum memahami materi secara lebih mendalam, peserta didik menjadi mudah bosan dan pembelajaran menjadi
lebih monoton, sehingga peserta didik kurang berkonsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung, dan pada saat menggunakan
media tersebut peserta didik masih belum bisa menjawab pertanyaan ataupun tugas yang diberikan oleh guru. Sedangkan ketika
guru menggunakan media realia pembelajaran lebih aktif dan menarik fokus peserta didik karena peserta didik mengikuti dan
melihat medianya secara langsung. Peserta didik juga dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil
dari penelitian kelas III peserta didik down syndrome SLB Mutiara Hati Sidoarjo pada konsentrasi belajar maka peneliti dapat
menganalisis bahwa peserta didik sudah mampu berkonsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung. Maka hal ini sesuai
dengan tujuan pembelajaran dalam menumbuhkan konsentrasi belajar peserta didik. Melalui media realia ini guru merasa
kegiatan belajar mengajar manjadi lebih lebih kondusif dan tidak membosankan. Peserta didik lebih bersemangat untuk belajar
terutama peserta didik lebih fokus terhadap pembelajaran. Dengan melihat beberapa fenomena yang ada peneliti dapat melihat
kesesuaian teori tentang fungsi media.

Maka jika sudah melihat kegiatan belajar mengajar di SLB Mutiara Hati Sidoarjo, maka guru tersebut sudah menggunakan
media sebagai sumber media yang telah dirancang dan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu dengan
memberikan peserta didik media realia untuk memaksimalkan perhatian peserta didik down syndrome pada saat belajar. Guru
yang hanya sebagai fasilitator telah menggunakan media sebagai fasilitas belajar untuk membantu dalam menyampaikan materi
yang akan dijelaskan serta media tersebut membantu peserta didik lebih cepat dalam memahami materi yang diajarkan
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Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapat dari observasi dan wawancara
secara langsung tentang efektifitas media relia terhadap konsentrasi belajar
peserta didik dapat disimpulkan bahwa media realia yang diterapkan di SLB
Mutiara Hati Sidoarjo sudah mampu membantu peserta didik agar
berkonsentrasi selama proses pembelajaran berlangsung. Guru merasa terbantu
melalui media realia tersebut. Melihat fenomena diatas dapat dikatakan bahwa
media pembelajaran dalam hal ini media realia dapat membantu menyampaikan
materi pembelajaran dan mengoptimalkan kefokusan atau konsentrasi belajar
peserta didik pada saat pembelajaran, serta peserta didik dapat terbantu dalam
menerima secara langsung dan mengikuti secara aktif pada saat guru mengajar
dengan menggunakan media realia.
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